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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Menjawab dari rumusan masalah maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh temperatur terhadap pengeringan jagung menggunakan alat pengering 

jagung tipe cabinet dryer dengan variasi temperatur 50°C, 60°C dan 70°C kerataan 

hasil yang sesuai dengan standar pengeringan jagung 12% hingga 14% adalah pada 

pengeringan dengan menggunakan temperatur 50°C pada 3 jam pengeringan, 

sedangkan pada pengeringan menggunakan temperatur 60°C dan 70°C hasil 

pengeringan yang memenuhi standar adalah rak A pada 2 jam pengeringan dan rak B 

serta rak C pada 3 jam pengeringan. 

2. Selisih rate persentase pengeringan dengan variasi temperatur 50°C, 60°C dan 70°C 

adalah pada rak A dari temperatur 50°C ke 60°C dengan selisih terbesar 0,44%. 

3. Kebutuhan energi pada pengeringan jagung menggunakan bahan bakar tongkol 

jagung basah adalah 2.792,44 kJ/jam pada pengeringan dengan temperatur 50°C, 

3.309,05 kJ/jam pada pengeringan dengan temperatur 60°C dan 3.958,39 kJ/jam 

pada pengeringan dengan temperatur 70°C.  

4. Bahan bakar tongkol jagung basah yang dibutuhan pada proses pengeringan ini 

adalah 0.98 kg/jam untuk pengeringan dengan temperatur 50°C, 1.17 kg/jam  untuk 

pengeringan dengan temperatur 60°C dan 1.40 kg/jam untuk pengeringan dengan 

temperatur 70°C. 

 

5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian pada pengering jagung tipe cabinet dryer ada 

beberapa kekurangan dan penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sensor temperatur yang terpasang pada alat pengering ini hanya satu sehingga 

temperatur pada setiap rak belum dapat diketahui secara pasti. 

2. Ventilasi yang berada dibagian tengah belakang menyebabkan jagung pada rak B 

mengalami penurunan kadar air paling kecil daripada jagung di rak A dan rak C. 
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Untuk memaksimalkan proses pengeringan posisi ventilasi harus diubah agar udara 

panas lebih maksimal diseluruh rak. 

3. Untuk memperbesar kalor yang dihasilkan tanpa memperbesar kebutuhan bahan 

bakar dapat dilakukan perubahan luas penampang saluran udara yang dipanaskan. 

4. Untuk mengetahui lama waktu kipas menyala dan tidak menyala secara pasti dapat 

dilakukan penambahan stopwatch. 
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